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BAB! 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakaog Masalah 

Salah satu genre atau jenis sastra adalah puisi. Dalam bahasa Cina, puisi 

adalah shige (il%) atau shici (ii]). Dalam Kamus Istilah Sastra, makna puisi 

terbagi 2, yaitu (1) puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh ritme, 

rima, dan tata puitika yang lain; (2) puisi adalah gubahan dalam bahasa yang 

bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga mempertajam kesadaran 

orang akan pengalarnan dan membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan 

bunyi, irama, dan makna khusus (Zaidan, 2000). Menurut kamus Bahasa 

Indonesia Kontemporer, lirik memiliki dua arti, yaitu (l) puisi yang 

menggambarkan perasaan, dan (2) lagu, nyanyian, atau seni kata lagu. Selain itu, 

dalam sebuah artikel di sebuah blog Chordsteria yang diakses tanggal l 

September 2012, pada dasarnya menulis lirik tidak jauh berbeda dengan menulis 

puisi, hanya saja di dalam menulis lirik harus diperhatikan keserasian antara Jirik 

dengan melodi lagu. Selain itu, menurut Wang Longlin (2004), kitab klasik yang 

disusun pada masa Dinasti Zhou (6)), yaitu Shijing (i# : Kitab syair), adalah 

kumpulan Jirik Cina yang paling awal. Lirik - lirik yang terkumpul dalam Shijing 

itu biasa dinyanyikan dengan iringan musik, seperti lirik di masa sekarang. 

Dalam sejarah kesusastraan Cina, perkembangan kesusastraan Cina secara 

umum terbagi menjadi 4, yaitu (1) kesusastraan klasik, (2) kesusastraan modem, 

(3) kesusatraan kontemporer, dan (4) kesusastraan masa k.ini. Kesusastraan klasik 

berkembang pada masa kedinastian, khususnya sampai masa akhir Dinasti Qing, 

yaitu tahun 1840. Kesusastraan modem berkembang dari tahun 1840 sampai 

tahun 1919. Kesusastraan kontemporer berkembang sejak tahun 1919 sampai 

Republik Rakyat Cina berdiri di tahun 1949. Sedangkan kesusastraan masa kini 

berkembang sejak Republik Rakyat Cina berdiri di tahun 1949 sarnpai sekarang 

(Yang Jizhou, 2001). 
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Bahasa puisi terbagi dua, yaitu bahasa klasik, bahasa modern, dan bahasa 

kontemporer. Bahasa dalam puisi kontemporer lebih mudah dipahami dibanding 

puisi klasik. Karena selama duduk di bangku kuliah di jurusan sastra Cina, dari 

semester I sampai menjelang kelulusan, kami mendapat mata kuliah bahasa Cina 

kontemporer. 

Lirik Cina umumnya diiringi oleh musik Cina dan Barat. Ada pula Jirik 

yang diselingi dengan rapping (ucapan cepat tetapi berirama). Hal ini 

memperkaya khazanah musik tan.pa meninggal ciri khas musik Cina. 

Negara Cina cukup banyak menghasilkan Jirik yang dinyanyikan oleh 

cukup banyak penyanyi. Salah satu perusahaan rekaman Cina, yaitu Perusahaan 

Rekaman Provinsi Fujian (F~ji~n sh~ng yinxi~ng ch~b~n she #lit (3 H#fl) 

pada tahun 2010 telah menerbitkan album bertema Mencintai Padang rumput, 

Mencintaimu (Aishang Caoyuan, Aishang Ni E [3 EH. Album ini terdiri 

dari 3 Cassette Disc (CD) yang masing-masing CD terdiri dari 18 lagu. Ada 

beberapa lagu yang mengandung imbuhan, dua Jirik di antaranya adalah Gao 

Yun Lin (I l#: Dataran Tinggi Biru) dan W6 C~ng Xu~ Shan Ldi (A ult 

k: Saya Datang Dari Gunung Salju). 

Lirik Gao Yun Ln (kl l: Dataran Tinggi Biru) dinyanyikan oleh 

Wang Lina (El) alias Wulan Tuoya (± #~#\7). Pencipta lirik ini adalah Li 

D~dong ( k#). 

Penyanyi Ulan Toya (Wulan Tuoya by,#~#/) lahir di Mongolia Dalam, 

Cina pada tanggal 21 Agustus 1983. la memiliki kepribadian yang sederhana, 

cinta tanah air, ramah, memiliki suara yang unik, dan dia juga sangat populer 

(www.baike.com diakses tanggal 07 November 2012). 

Lirik G~o Yu~n Ldn ini menggambarkan keindahan dataran tinggi di siang 

dan petang, secantik para gadis di sana. 

Lirik W Cdng Xu Shan Li (4lik: Saya Datang Dari Gunung 

Salju) dinyanyikan oleh Grup Vokal Xueshan Langma (Xu~sh~n l~ngm~ z~he 
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tlIH#1 %). Penciptanya adalah Zhang Chao (K&), John (Yuehan !'#$), 

Darkhan (Da'erhan ikZF), dan Liu Xuyang (])u[EH). 

Grup Vokal Xueshan Langma terdiri dari 3 personil, yaitu Tashi Dhondup 

(L ti #ft 3k), Tsewang Lhamo (Zerang Namu 2 it#i4i8), dan Tsewang Dolma 

(Zewang Zhuoma E#). Mereka tumbuh dalam budaya dataran tinggi di 

Tibet. Mereka pergi meninggalkan kampung halarnannya dengan membawa 

impian clan harapan untuk meraih cita -- cita. Arti dari nama Xueshan Langma 

Zuhe adalah lagu dan tarian yang berasal dari pegunungan yang tertutup salju 

(www.baike.com diakses tanggal 07 November 2012 dan Tibetradio.cn, diakses 

tanggal 9 November 2012.) 

Lirik W Cong Xu Shan Ldi ini menggambarkan dua insan yang 

meskipun berasal dari dua tempat yang berbeda, tetapi tidak melupakan kampung 

halamannya. Mereka tinggal di suatu tempat dan menjalin kasih. 

Sastrawan tentu melakukan aktivitas retorika. Hasil aktivitas retorika 

sastrawan dinikmati oleh pembaca. Menurut Han Lihua (2005), aktivitas retorika 

(xici hu~dong %8Ez))) adalah kegiatan memoles bahasa menurut kebutuhan 

pengutaraan untuk menambah basil pengutaraan. Sedangkan gejala retorika (xi~ci 

xi~nxi~ng 4 #, ) adalah yang mengacu pada hasil aktivitas retorika, hasil 

mengolah, atau hasil memoles pengutaraan. 

Retorika memiliki 5 aspek, yaitu aspek fonetis (y~yin f~ngmin it ij), 

aspek aksara (w~nzi fngmin } jj), aspek semantis (y~yi fngmin i# h 

jlj), aspek rangkaian kata (ciy f~ngmin i@]il h ii), dan aspek kalimat (jizi 

fangmi~n hi]T jij). Sedangkan penyusunan retorika berdasarkan 3 unsur bahasa, 

yaitu fonetik (v~yin it ), leksikon (cihui i@]'[), dan gramatika (~f ii±) yang 

ketiganya digunakan secara terpadu. 

Aspek fonetis umumnya terbagi tiga, yaitu penyelarasan irama (h~xi~ 

ji~zo i $), pengaturan bunyi, rima, dan nada (di~op~ish~ng y~ndi~o ill] ff 

rh ty iii] ), serta pengaturan suku kata (di~oqi~n yinji~ iit ti). 

3 Universitas Darma Persada 



Penyelarasan irama bisa dilakukan dari pemilihan gabungan suku kata 

(xu~nz~ yinji~ zhe ih # '!{), pemendekan, pemanjangan atau perluasan 

suku kata (vinji~ y~sud hu~ ku~ch~ng [Et sl# ), dan pemasangan suku 

kata (vinji~ ddper ' # ). 

Pengaturan bunyi, rima, dan nada bisa dilakukan dari kehannonisan nada 

datar dan menyempit (pingz~ xi~ngxi& Jil), kealamian rima akhir (y~nji~o 

zhrn t ill 4 8), Lianmian (WK#f-: runtunan), Shunkou (l: pengucapan mudah), 

Aokou (%h I: pengucapan agak sulit), Raokou ('Il: pengucapan sulit), Rapping 

(E atau iE), dan matra (#). 

Pengaturan suku kata bisa dilakukan dari pengulangan bunyi (di~yin 

), peniruan bunyi (nish~ng {\ ), dan Imbuhan atau sisipan (ch~nzi ). 

Saya sangat tertarik untuk menganalisis butir pengaturan bunyi, rima, dan 

nada yang mencakup keharmonisan nada datar dan menyempit (pingz~ xi~ngxi~ 

J#Hi), kealamian rima akhir (ynjio zhrdn #y # [ &), Lianmian (Wk: 

Runtunan), matra (h), pengucapan mudah (shunkou II), pengucapan agak 

sulit (Aokou ##hLl), dan pengucapan sulit (raokou 'LI). Selain itu, kedua lirik 

yang saya teliti ini juga berimbuhan "sudy~l~sud (#F#'k dari suku Tibet 

yang membentuk perkataan dengan bunyi tambahan. Imbuhan tersebut berupa 

penyisipan beberapa huruf ke dalam kata atau kalimat, tetapi tidak menunjukkan 

makna, hanya berfungsi menambah dan menyesuaikan suku kata, menguatkan 

irama, serta menarnbah nuansa daerah Tibet. 

Alasan saya menganalisis aspek fonetis adalah karena kulit materiel 

bahasa adalah bunyi, yang merupakan persyaratan penting untuk memperlancar 

aktivitas komunikasi; serta merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

meningkatkan efek pengutaraan bahasa (Wang Xijie, 2008); dan menurut 

Kurniawan (2012), ciri khas puisi adalah ritmis-semantis, yaitu selalu 

menekankan bunyi dan makna. 
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B. Identifikasi Masalah 

Aspek fonetis yang akan saya analisis adalah butir pengaturan bunyi, rima, dan 

nada yang mencakup keharmonisan nada datar dan menyempit (pingz~ xi~ngxi~ 

+ JX Hi), kealamian rima akhir (y~nji~o zhrdn t # 1#&), Lianmian (kw: 

Runtunan), matra (ji~pdi th), pengucapan mudah (shunkou LI), pengucapan 

agak sulit (4okou #%h LI), dan pengucapan sulit (raokou '8LI). 

Dengan kata lain, masalah-masalah yang saya identifikasikan adalah 

sebagai berikut: 

1 .  Masalah keharmonisan nada datar dan menyempit, 

2. Masalah kealamian rima akhir, 

3. Masalah Lianmian (&f: runtunan), 

4. Masalah Shunkou (LI: pengucapan mudah), 

5. Masalah Aokou (#L: pengucapan agak sulit), 

6. Masalah Raokou (LI: pengucapan sulit), 

7. Masalah matra. 

Masalah-masalah tersebut di atas akan saya analisis di bab 2 dan bab 3 

skripsi saya ini. 

C. Pembatasan Masalah 

Sesuai dengan topik skripsi saya, yaitu Analisis Butir Pengaturan Bunyi, 

Rima, dan Nada Lirik Gao Yuan Lan ( li: Dataran Tinggi Biru) dan Wo 

Cong Xue Shan Lai ( I il k :  Saya Datang Dari Gunung Salju) yang 

Berimbuhan Suku Tibet maka saya hanya membahas butir pengaturan bunyi, rima, 

dan nada lirik-lirik ini. Saya tidak membahas butir-butir lain dalam aspek fonetis. 

D. Perumusan Masalah 

Seperti yang telah saya sebutkan di atas bahwa saya hanya membahas 

butir pengaturan bunyi, rima, dan nada kedua lirik ini. Saya tidak membahas 

butir-butir lain dalam aspek fonetis. 

Masalah-masalah yang saya rumuskan adalah sebagai berikut: 
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I. Apakah nada datar dan nada menyempit kedua lirik tersebut harmonis? 

2. Bagaimanakah rirna akhir kedua lirik tersebut? 

3. Apakah dalam kedua lirik tersebut terdapat Lianmian (: runtunan)? 

4. Apakah kedua lirik tersebut cenderung memiliki Shunkou ( Ll :  

pengucapan mudah)'? 

5. Apakah dalam kedua lirik tersebut terdapat Aokou (%#h[I: pengucapan 

agak sulit)? 

6. Apakah dalam kedua lirik tersebut terdapat Raoko ('I1: pengucapan 

sulit)? 

7. Bagaimanakah matra kedua lirik terse but? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan saya meneliti butir pengaturan bunyi, rima, dan nada dalam kedua 

lirik tersebut adalah untuk memahami keharmonisan ritme, keindahan rirna dan 

efek pengutaraan kedua lirik tersebut. 

F. Landasan Teori 

Dalam meneliti butir pengaturan bunyi, rima, dan nada kedua lirik ini, 

saya berlandaskan pada teori formal atau formalisme. Dalam buku Teori, Metode, 

dan Tekik Pene/itian Sastra yang disusun oleh Ratna (2010), teori fonnalisme 

adalah teori yang mengutamakan pola-pola suara dan kata-kata formal. Kemudian 

formalisme berkembang menjadi strukturalisme. Dalam buku tersebut disebutkan 

bahwa peletak dasar formalisme adalah kelompok formalis Rusia. Selain itu, 

dalam buku Nan Fan (2002) disebutkan bahwa mazhab formalis Rusia 

beranggapan, yang ditekankan bentuk artistik adalah inisiatif. Menurut 

formalisme Rusia, bentuk artistiklah yang mewakili kekhususan sastra untuk 

sastra. 

Menurut Ha Lihua, fonetik bahasa Cina memiliki bunyi, rima, dan nada 

yang bervokal dominan, tidak ada konsonan majemuk, memiliki nada, dan suku 

kata, serta karakteristik yang jelas lainnya. K.arakteristik-karakteristik fonetis ini, 

memberi persyaratan yang sangat bermanfaat bagi retorika aspek fonetis bahasa 
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Cina. Konsonan awal, vokal-vokal, dan nada dalam suku kata bisa menjadi materi 

bahasa retorika fonetis bahasa Cina, sehingga efektif menambah efek pengutaraan 

bahasa. 

Aspek fonetis umumnya terbagi tiga, yaitu penyelarasan irama (h~xi~ 

ji~zc ik%), pengaturan bunyi, rima, dan nada (di~op~ishng y~ndi~o ill] 

# ti#ij ), serta pengaturan suku kata (di~oqi~n yinji~ ii] it '). 

Penyelarasan irama, terutama menyelaraskan irarna suku kata untuk 

mencapai tujuan agar suku kata seimbang dan derap bunyi stabil. Pengutaraan 

bahasa dalam pengaturan irama, terutama adalah pemasangan suku kata dan derap 

bunyi harus rapi dan stabil. Dengan demikian maka bisa memberi keindahan 

dengan keharmonisan temperamen. Penyelarasan irama bisa dilakukan dari 

pemilihan gabungan suku kata (xu~nz~ yjnji~ zh~ i# '1), pemendekan 

dan pemanjangan atau perluasan suku kata (yinji~ y~su~ hub ku~ch~ng '' Hf 

sf#r' 3t), dan pemasangan suku kata (vinji~ ddper #t). 

Pengaturan bunyi, rima, dan nada terutama mengatur bunyi, rima, dan 

nada suku kata agar ritme hannonis, dan rima menarik. Selain itu juga 

memanfaatkan Lianmian ({: runtunan), Shunkou (Ll: pengucapan mudah), 

dan Raokou (L: pengucapan sulit), Aokou (#L: pengucapan agak sulit), atau 

Rapping ({E atau iE) untuk melatih lafal agar pengutaraan mendapat efek 

yang ideal atau cepat. Menurut Wang Xijie, pengaturan matrajuga merupakan 

suatu cara untuk menciptakan keindahan ritme. Matra (ji~pdi #) adalah satuan 

temperamen yang terbentuk dari suku kata berjumlah tertentu. 

Keharmonisan nada datar dan menyempit (pingz~ xi~ngxi~ Jil). 

Disebut harmonis jika menghasilkan nada yang selang-seling, seimbang, atau 

sama. Keharmonisan nada datar dan menyempit bisa disebut dengan ritrne. 

Menurut Siswantoro (2010), ritme merujuk kepada perulangan suara yang turun­ 

naik yang disebabkan oleh tatanan tekanan. Puisi konvensional dicipta 

berdasarkan tatanan ritme sehingga menghasilkan suku kata yang bertekanan dan 

yang tidak bertekanan. Penataan tekanan yang demikian menghasilkan pelafalan 

keras lembut, dan panjang pendek dengan efek suara yang ritrnis. 
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Setiap kata dalam bahasa Cina mempunyai nada. Bahasa cina mempunyai 

4 nada, yaitu yinping (] ) atau nada tinggi dan datar (-), yangping ( Y) atau 

nada naik (/), shangsheng (E) atau nada turun-naik (0), dan qusheng (l) 

atau nada turun (\). Partikel bemada ringan atau tidak bemada. Ada pula huruf 

yang semula bemada tetapi menjadi bernada ringan atau tidak bernada karena 

bergabung dengan huruf lain. Tanda nada terletak di atas vokal yang dibaca lebih 

panjang. Tinggi-rendah nada umumnya dibagi 5 tangga, yaitu tangga ke-5 yang 

tertinggi, dan tangga ke-l yang terendah. Tingkat perubahan tinggi-rendah 

keempat nada tersebut adalah 55 untuk nada tinggi datar, 35 untuk nada naik, 214 

untuk nada turun-naik, dan 51 untuk nada turun (Wu Qizhu, 2003). Menurut 

Wang Kijie, yinping dan yangping termasuk dalam pingsheng (Y #: nada datar). 

Sedangkan shangsheng dan qusheng termasuk dalam zesheng (J : nada 

menyempit). Nada ringan termasuk pingsheng atau zesheng. Pingsheng jika 

dibacanya melandai, sedangkan zesheng dibacanya berliku dan berubah-ubah, 

nada bicaranya lebih berat. 

Menurut Han Lihua, puisi modem tidak memiliki aturan pola ritme 

tertentu. Yang terpenting adalah kehannonisan ritme. Keharmonisan nada datar­ 

menyempit akan harmonis jika bisa menghasilkan nada yang selang-seling, 

seimbang, atau sama. 

Rima akhir (yinji~o tlW) yang alami dan menarik menurut Wu Qizhu, 

terbagi menjadi 5, yaitu (1) Ouyun ( t]: Rima berpasangan), yaitu pasangan 

larik yang satu berada di 2 larik berikutnya. (2) Suiyun ( #y: Rima turut), yaitu 

tiap 2 larik, berima berbeda. (3) Jiaoyun (tty: Rima silang), yaitu dengan pola 

abab. (4) Baoyun (t]: Rima peluk), yaitu di antara 4 larik, larik ke-2 dan ke-3 

sama atau berpelukan. (5) Paiyun (Ht]: Rima sama), yaitu setiap rima akhirnya 

sama. 

Ada pula Rima patah, yang menurut Suprapto (1993), yaitu rima yang 

salah satu katanya tidak mengikuti rima larik yang lain, misalnya yang berpola 

aaba. 
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Menurut Han Lihua, Lianmian adalah teknik keindahan yang 

menggunakan lianmianci ( Wf ! ii] : morfem atau kata beruntun) untuk 

menekankan pengutaraan. Linmian adalah suatu teknik penting dalam aspek 

retorika klasik Cina; ruang lingkup penggunaan kata beruntun sangat luas, 

frekuensi penggunaannya pun sangat tinggi. Menurut Wang Xijie, Lianmian 

adalah kata sederhana bersuku kata ganda dalam bahasa Cina klasik, terutama 

adalah kata berbunyi ganda atau konsonan awal ganda (sh~ngsh~ngct y1 # ia]) 

dan kata berima berulang (di~yinei l] ii]), juga ada yang merupakan kata 

sederhana bersuku kata ganda yang tak berhubungan dengan bunyi ganda atau 

rima berulang, atau kata berkomponen ganda (shu~ngpi@npng 31{43 ii]). 

Shunkou ( Ll :  pengucapan mudah) adalah ketrampilan retorik yang 

menggambarkan suatu gejala secara ringkas dengan menggunakan bagian yang 

rirnanya lebih rapi. 

Raokou (Ll: pengucapan sulit) sebenarnya merupakan suatu permainan 

bunyi. Ia memanfaatkan perulangan dan persilangan kata yang bunyi, rima, dan 

nadanya sangat rentan keliru dalam kalimat atau paragraf, dibaca sekali lontar 

dengan cepat atau berulang-ulang. 

Menurut Wang Xijie, ada istilah yang disebut dengan Aokou (##h [l :  

pengucapan agak sulit), yaitu suku kata yang bunyinya sama, jika muncul 

beruntun, sering bisa kagok membacanya atau tak lancar membacanya. 

Ada pula rapping ({ atau iE) dalam lagu bermusik Hip-hop. Hip­ 

hop (qingni b~itn ## ) adalah sebuah gerakan kebudayaan yang mulai 

tumbuh sekitar tahun 1970-an yang dikembangkan oleh masyarakat Afro-Amerika 

dan Latin-Amerika. Hip-hop merupakan perpaduan yang sangat dinamis antara 

elemen-elemen yang terdiri dari MCing (lebih dikenal rapping), DJing, 

Breakdance, dan Graffiti. Grafiti (juga dieja graffity atau graffiti) adalah coretan­ 

coretan pada dinding yang menggunakan komposisi warna, garis, bentuk, dan 

volume untuk menuliskan kata, simbol, atau kalimat tertentu. Alat yang 

digunakan pada masa kini biasanya cat semprot kaleng. Sebelum cat semprot 

tersedia, grafiti umumnya dibuat dengan sapuan cat menggunakan kuas atau kapur. 
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Belakangan ini elemen Hip-hop juga diwarnai oleh beatboxing, fashion, 

bahasa slang, dan gaya hidup lainnya. Secara harfiah, hip adalah pinggul, dan hop 

adalah menari. Jika digabungkan, akan bennakna tari pinggul, yang merupakan 

disko Amerika dahulu. Semula merupakan tarian jalanan tingkat dasar, kemudian 

berkembang menjadi suatu ide besar-budaya hip-hop yang sek.arang kita 

bicarakan juga mencakup pakaian longgar, perhiasan emas yang berat, dan sering 

memulai dengan kebiasaan bahasa lisan, yaitu "Yo, yo! What's up?" atau "Hey, 

yo! What's up, yo?", dan lain-lain-intinya merupakan pola hidup atau 

lingkungan orang kulit hitam di daerah kumuh Amerika (facebook, wikipedia, & 

soso, diakses tanggal 3 Sepetember 2012). 

Matra adalah satuan temperamen yang terbentuk oleh suku kata dengan 

jumlah tertentu. Fungsi matra adalah untuk menciptakan keindahan ritme dengan 

pola ketukan yang sama antarbaris, rnisalnya berpola 2//2, 2//2//1, 2//2//2, 

2//2//2//1, 2//1//2, 2//4//2, 2//2//3//2, 2//3//2//2//, dan lain -lain. 

Menurut Wang Xijie, pengaturan suku kata adalah untuk melatih 

pengutaraan dengan segenap suku kata yang bunyi, rima, dan nada yang utuh 

sebagai satuannya; atau melakukan pengulangan, peniruan bunyi, atau pemberian 

imbuhan. 

Pengulangan bunyi (di~yin r)y adalah penggunaan kata yang berulang 

bisa memberi suatu rasa keindahan dan musikal yang k.husus dalam baris puisi. 

Menurut Han Lihua, pengulangan bunyi terbagi 2 menurut ungkapan berima yang 

terbentuk dari pola dan struktur perkataan, yaitu (I) pol a pengulangan total 

(qu~nbi ch~ngdi~shi #j fk N'), yaitu yang makna perkataannya menyeluruh. 

(2) pola pengulangan partial (qunfen ch~ngdi~shi %) &), yaitu yang 

makna perkataannya sebagian saja atau perkataan yang berpola itu saja. Pola 

pengulangan ini terbagi dua, yaitu pola ABB dan pola AAB. 

Selain itu, pengulangan bunyi terbagi 3 menurut bentuk pengulangan 

gramatikal yang tersusun dari perubahan bentuk dan struktur gramatikal, yaitu (I) 

pola AA yang merupakan pola perubahan bentuk nomina, numeralia, kata 

penggolong, adjektiva, atau verba bersuku kata tunggal bahasa Mandarin. Nomina, 

numeralia, kata penggolong, clan jenis kata lain setelah diulang, memiliki makna 
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gramatikal "setiap", dan lain-lain. (2) pola AABB yang merupakan perubahan 

bentuk adjektiva, yang setelah diulang bisa menunjukkan penguatan dan makna 

gramatikal lainnya. (3) pola ABAB yang merupakan perubahan bentuk verba dan 

adjektiva. Verba bersuku kata ganda setelah diulang, memiliki makna "mencoba", 

"melakukan sebentar", dan makna gramatikal lain. 

Peniruan bunyi (nish~ng j] #) yaitu memanfaatkan kata tiruan bunyi 

untuk meniru suara obyektif seseorang atau sesuatu. 

Imbuhan atau sisipan (ch~nzit'?) yaitu penyisipan beberapa huruf ke 

dalam kata atau kalimat tetapi tidak menunjukkan makna, hanya berfungsi 

menambah dan menyesuaikan suku kata, serta menguatkan irama. Wang Xijie 

menambahkan, meskipun kata merupakan perpaduan bunyi dan makna, tetapi ada 

beberapa kata yang kalau berdiri sendiri tidak bermakna, hanya berfungsi 

menyelaraskan suku kata. Kata semacam itu disebut imbuhan atau sisipan (ch~nzi 

t). Meskipun kata tersebut tidak bermakna, tetapi bukan tidak penting, tetapi 

tanpa kata tersebut, bisa terganggu atau tak lancar pembacaannya; dengan kata 

tersebut, jadi lancar membacanya, dan enak didengar. 

Han Lihua membagi imbuhan menjadi 2, yaitu imbuhan kata-kata umum 

(yib~nciy~ch~nzi Ai~t )y dan Imbuhan syair lagu dan kidung (g@cit &k 

ii]. geyochenzi i8#t 7). 

Imbuhan kata-kata umum terbagi lagi menjadi 2 pola, yaitu pola sufiks 

(h~uzhuishi Jg H) dan pola pola infiks (qi~nrishi #kt). Pola sufiks adalah 

penyisipan partikel atau untaian bunyi tertentu ke belakang kata. Sedangkan pola 

infiks (qi~nrishi lf') umumnya penyisipan partikel secara simetris ke tengah 

kata, dan umumnya membentuk 4 suku kata. 

lmbuhan syair lagu dan kidung terutama untuk membentuk perkataan 

dengan bunyi tambahan. 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang saya gunakan dalam meneliti butir pengaturan 

bunyi, rima, dan nada kedua lirik ini adalah metode pengumpulan data dan 
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metode formal, yaitu menganalisis unsur unsur karya sastra kemudian 

bagaimana hubungan antara unsur -unsur tersebut dengan teks dua lirik yang 

dianalisis. 

Metode pengumpulan data berupa teks karya sastra dari dua lirik yang 

memiliki imbuhan sebagai sumber primer dan didukung beberapa literatur sebagai 

sumber kedua. 

H. Manfaat Penelitian 

Saya berharap penelitian butir pengaturan bunyi, rima, dan nada kedua 

lirik ini dapat memperkenalkan variasi penulisan lirik, sehingga memperkaya 

pengetahuan tentang lirik yang menarik clan baik. 

Saya juga berharap penelitian kedua lirik ini dapat menjadi bahan 

renungan melalui untaian peristiwa dalam kedua lirik tersebut. Selain itu, saya 

juga berharap penelitian ini dapat membantu peneliti kesusastraan Indonesia 

dalam melakukan studi banding terhadap puisi (baca: lirik) Indonesia dan Cina. 

I. Sistematika Penyusunan Skripsi 

Saya berusaha menyusun skripsi ini secara sistematis. Isi skripsi ini, saya 

susun menjadi empat bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode 

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penyusunan skripsi, dan 

sistem ejaan. 

BAB II ANALISIS BUTIR PENGATURAN BUNYI, RIMA, DAN NADA 

LIRIK GAO YUAN LAN (#I l DATARAN TINGGI BIRU 

Bab ini berisi analisis keharmonisan nada datar dan menyempit ( J 

ill), kealamian rima akhir (#)# #), matra (1#), dan pengucapan 

mudah (shunkou W LI) lirik Gao Yuan Lan ([ii Dataran Tinggi 
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Biru) 

BAB III ANALISIS BUTIR PENGA TURAN BUNYI, RIMA, DAN NADA 

LIRIK WO CONG XUESHAN LAI (A ilk: SAYA DATANG 

DARl GUNUNG SALJU) 

Bab ini berisi analisis keharmonisan nada datar dan menyempit ( [X#H 

ill), kealamian rima akhir (#) / 1 #), Lianmian (WK#f: Runtunan), 

matra (th), dan pengucapan mudah (shunkou ML)), lirik Wo Cong 

Xue Shan Lai (A lpX: Saya Datang dari Gunung Salju). 

BAB IV PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan basil penelitian saya berdasarkan teori formal, 

serta berdasarkan metode pengwnpulan data dan metode formal. 

J. Sistem Ejaan 

Dalam penulisan nama orang, tempat, istilah, dan ungkapan bahasa Cina, 

saya menggunakan huruf Cina dan Ejaan Bahasa Cina (Hanyu Pinyin it#f ). 

Hanyu Pinyin sering disingkat menjadi Pinyin saja. Ia merupakan sistem 

romanisasi untuk bahasa Cina yang digunakan di RRC, Taiwan, Malaysia, clan 

Singapura. 

Pinyin disetujui penggunaannya pada tahun 1958, dan selanjutnya 

diadopsi pada tahun 1979 oleh pemerintah RRC. Sistem romanisasi ini 

menggantikan sistem lama seperti Wide-Giles yang dimodifikasi pada tahun 1912, 

dan sistem Bopomofo (## #& 4) atau Zhuyin Fuhao (h {' e). Sejak itu, 

Hanyu Pinyin diterima sebagai sistem romanisasi utama untuk bahasa Cina di 

dunia. 

Kemudian pada tahun 1979, Organisasi lntemasional untuk Standardisasi 

(International Organization for Standardization) mengadopsi Hanyu Pinyin 

sebagai standar romanisasi utuk bahasa Cina. Sistem ini diadopsi sebagai standar 

resmi di Taiwan pada tahun 2009 (Wikipedia, diakses tanggal 9 Sepetember 2012). 
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